           Contoh Perencanaan Pembelajaran
PERENCANAAN PEMBELAJARAN
“ SELEKTIVITAS DAN UKURAN ALAT TANGKAP”

Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Nautika Kapal Penangkap Ikan
Fase / Kelas	: E / X
Alokasi Waktu	: 2x Pertemuan (6 JPx 45  menit)

	DIMENSI PROFIL LULUSAN

	
	DPL 1
Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME
	√
	DPL 3
Penalaran Kritis
	√
	DPL 5
Kolaborasi
	
	DPL 7
Kesehatan

	
	DPL 2
Kewargaan
	√
	DPL 4
Kreativitas
	     
	DPL 6
Kemandirian
	√
	DPL 8
Komunikasi



	TUJUAN PEMBELAJARAN

	Mengevaluasi pemahaman selektivitas dan ukuran alat tangkap sesuai   ketentuan peraturan yang berlaku.



Praktik Pedagogis
Pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran kontekstual
Kemitraan Pembelajaran
Masyarakat nelayan di lingkungan luar sekolah
Lingkungan Pembelajaran
Budaya belajar yang akan dikembangkan adalah meningkatnya rasa ingin tahu, mampu bernalar kritis, berpartisipasi aktif, kreatif, dan berkomunikasi dengan murid didalam ruang kelas dan lingkungan sekitar. 
Pemanfaatan Digital
Informasi di internet seputar materi dan video pembelajaran yang  berhubungan dengan materi pembelajaran

	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN


            Pertemuan 1: Mengevaluasi pemahaman selektifitas alat tangkap


	
           Memahami (berkesadaran, bermakna dan menggembirakan)
Asesmen Awal
Asesmen awal dilakukan untuk mengetahui pengalaman awal murid tentang kesiapan dalam  mengikuti pembelajaran
a. Pendidik menyajikan gambar tentang berbagai alat tangkap berbahan jaring.[image: ]
                Gambar 1. Berbagai teknik penangkapan ikan menguras isi laut dan  selektivitasnya
                 Sumber : Dokumen pribadi

b. Pendidik melakukan asesmen awal dengan mengajukan pertanyaan kepada beberapa murid sebagai berikut: 
· Apakah nama alat tangkap yang anda ketahui pada gambar diatas?
· Bagaimana masing-masing pengoperasian alat tangkap tersebut?
· Kira-kira alat tangkap apa yang hanya menangkap satu jenis spesies saja?
c. Murid merespon pertanyaan yang diajukan oleh pendidik secara lisan.
d. Pendidik mengidentifikasi pemahaman awal murid menggunakan rubrik pada Tabel 1.
Tindak lanjut Asesmen Awal:
· Apabila sebagian besar murid dalam kelas mampu menjawab dengan baik, maka murid melanjutkan ke langkah pembelajaran berikutnya.
· Apabila sebagian besar murid dalam kelas tidak mampu menjawab dengan baik, maka murid diberikan stimulus pemahaman awal materi berupa bacaan tentang alat tangkap ramah lingkungan
e. Murid dikelompokkan secara heterogen berdasarkan tingkat pemahaman yang dimiliki      
f. Pendidik menyiapkan gambar-gambar alat tangkap baik yang menangkap ikan satu spesies dan yang lebih satu spesies di dalam amplop tertutup
g. Setiap kelompok memilih salah satu amplop yang berisi gambar-gambar tersebut.
h. Setiap kelompok mencari informasi tentang karakteristik alat tangkap sesuai gambar yang didapat dari berbagai sumber seperti, video atau situs di internet atau masyarakat nelayan di sekitar.
i. Setiap kelompok mengkomunikasikan hasil temuannya, kelompok lain menyimak dan memberikan umpan balik yang positif.
j. Murid melaksanakan asesmen formatif  tentang pemahaman  mengenai selektivitas alat tangkap  (pada table 2).
k. Pendidik memberikan umpan balik hasil asesmen murid.
                Merefleksi (bermakna, berkesadaran dan menggembirakan)
Murid melakukan refleksi pembelajaran dengan mengisi beberapa angket  refleksi   yang telah disediakan oleh pendidik.
Contoh angket refleksi: 
1) Hal penting apa yang telah kalian pelajari pada hari ini?
2) Apa yang membuat kalian bingung atau penasaran pada pokok   bahasan hari ini?
3) Apa rencana tindak lanjut yang akan kalian lakukan dalam mengatasi    kebingungan pada pokok bahasan hari ini?
Pertemuan 2: Mengevaluasi pemahaman ukuran mata jaring pada  
                         tangkap


    Memahami (bermakna dan menggembirakan)
1. Amati gambar dibawah ini:

[image: ]



                          
                            Gambar 2. Hanya ikan yang sesuai dengan bukaan mata  jaring yang tertangkap
                             Sumber : Dokumen pribadi
2. Pendidik melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan:  mengapa ikan tidak bisa tertangkap dengan alat tangkap jaring? Apakah kalian memiliki gambaran, bagaimana prinsip tertangkapnya ikan pada mata jaring?
3. Murid melakukan pengamatan pada gambar diatas
Mengaplikasi (berkesadaran, bermakna dan menggembirakan)
4. Murid dikelompokkan dan menganalisis hasil pengamatan yang telah dilakukan 
5. Murid menyusun laporan hasil observasi
6. Murid melakukan presentasi laporan hasil observasi
Merefleksi (berkesadaran, bermakna dan menggembirakan)
7. Murid melakukan refleksi pembelajaran dengan mengisi beberapa angket  refleksi   yang telah disediakan oleh pendidik.
Contoh pertanyaan refleksi:
a) Apa saja kesulitan yang kalian alami saat melakukan observasi ini,  seperti komunikasi antar teman dalam kelompok dan masih banyak lagi?
b) Apa yang dapat kalian pelajari dari kegiatan mengamati ikan yang tertangkap  sesuai ukuran bukaan mata jaring?
c) Apa rencana tindak lanjut yang akan kalian lakukan dalam  kegiatan penangkapan di kemudian hari?
Asesmen Pembelajaran

  
Asesmen Awal
Rubrik Asesmen Awal
Pendidik melakukan asesmen awal untuk mengetahui pemahaman murid tentang selektivitas dan ukuran alat tangkap
Tabel 1. Rubrik Asesmen Awal
Beri Ceklis pada kriteria berikut:
	No
	Kriteria
	Ya
	Tidak

	1
	Mengetahui nama alat tangkap pada gambar 
	
	

	2
	Mengetahui pengoperasian pada masing-masing alat tangkap 
	
	

	3
	Mengetahui alat tangkap yang hanya menangkap satu jenis spesies ikan saja
	
	



Asesmen Formatif
Rubrik Asesmen Formatif
     Pendidik melakukan asesmen formatif untuk mengetahui pemahaman  
     kelompok tentang selektivitas dan ukuran alat tangkap
Tabel 2. Rubrik Asesmen Formatif
Beri Ceklis pada kriteria berikut:

	No
	Kriteria
	Ya
	Tidak

	1
	Memahami nama alat tangkap pada gambar 

	
	

	2
	Memahami pengoperasian pada masing-masing alat tangkap 
	
	

	3
	Mengevaluasi pemahaman  alat tangkap yang hanya menangkap satu jenis spesies saja atau beberapa
	
	



Tindak lanjut Asesmen Formatif
· Kelompok murid dapat melanjutkan ke pembelajaran berikutnya, apabila tiga kriteria terpenuhi
· Kelompok murid perlu bimbingan,  apabila ada lebih dari satu kriteria belum terpenuhi
ASESMEN SUMATIF
Asesmen Sumatif



Penugasan tertulis dan penyampaian gagasan
soal Asesmen sumatif 
1. Selektivitas alat tangkap ikan adalah kemampuan suatu alat tangkap untuk menangkap jenis dan ukuran ikan tertentu, sambil menghindari penangkapan ikan yang tidak diinginkan, Apakah penggunaan jaring trawl dapat dianggap berkelanjutan jika dilengkapi dengan perangkat selektif seperti Turtle Excluder Device (TED)? Jelaskan pendapatmu berdasarkan pengetahuan yang kalian miliki?
2. Sebutkan dua tujuan utama dari penerapan alat tangkap yang selektif dalam kegiatan penangkapan ikan ?
3. Bandingkan karakteristik alat tangkap yang selektif dan tidak selektif  
    berdasarkan  prinsip keberlanjutan sumber daya ikan?
4. Sebutkan dua alasan mengapa pengaturan ukuran mata jaring sangat   penting dalam kegiatan penangkapan ikan! 
5. Seorang nelayan menggunakan jaring dengan ukuran mata jaring lebih kecil dari ketentuan, apa dampaknya terhadap lingkungan laut dan keberlanjutan  sumber daya ikan?
KUNCI JAWABAN
Contoh kunci jawaban soal asesmen  sumatif



1. Penggunaan jaring trawl dapat dianggap lebih berkelanjutan jika dilengkapi dengan perangkat selektif seperti Turtle Excluder Device (TED), namun tetap memiliki batasan:
· TED memungkinkan penyu dan biota besar lainnya keluar dari jaring, sehingga mengurangi tangkapan sampingan (bycatch) yang tidak diinginkan.
· Trawl tetap memiliki potensi merusak dasar laut dan menangkap ikan kecil jika tidak dikontrol dengan baik.
· Penggunaan TED adalah langkah positif, tetapi keberlanjutan penuh hanya tercapai jika:
· Ukuran mata jaring sesuai standar
· Area dan waktu operasi diatur
· Trawl tidak digunakan di habitat sensitif seperti terumbu karang
2. Dua tujuan utama dari penerapan alat tangkap yang selektif dalam   kegiatan penangkapan ikan adalah:
a. Menjaga kelestarian sumber daya ikan
Dengan hanya menangkap ikan yang sudah layak tangkap (dewasa), alat selektif membantu menjaga populasi ikan tetap berkelanjutan.
b. Mengurangi tangkapan sampingan (bycatch)
Alat selektif meminimalkan tertangkapnya spesies non-target seperti penyu, hiu, atau ikan kecil yang belum matang gonad.
3. Perbandingan karakteristik alat tangkap yang selektif dan tidak selektif: 
	karakteristik 
	alat tangkap selektif
	alat tangkap tidak selektif  

	Target tangkapan
	Spesifik (jenis & ukuran tertentu)
	Umum, semua jenis dan ukuran tertangkap

	Dampak terhadap stok ikan
	Menjaga populasi ikan dewasa
	Menangkap ikan muda sehingga beresiko overfishing

	Bycatch (tangkapan sampingan)
	Rendah
	Tinggi, termasuk spesies dilindungi

	Dampak lingkungan
	Relatif rendah
	Bisa merusak habitat dasar laut

	Keberlanjutan
	Mendukung prinsip perikanan berkelanjutan
	Mengancam keberlanjutan sumber daya


4. Dua alasan pentingnya pengaturan ukuran mata jaring adalah:
a. Mencegah penangkapan ikan yang belum dewasa
Ukuran mata jaring yang terlalu kecil akan menangkap ikan yang belum sempat berkembang biak, mengganggu regenerasi populasi.
b. Menjaga selektivitas alat tangkap
Ukuran mata jaring yang tepat membantu alat hanya menangkap ikan target, meningkatkan efisiensi dan mengurangi bycatch.
5. Dampak penggunaan jaring dengan ukuran mata terlalu kecil:
		-   Lingkungan laut terganggu: Banyak ikan kecil dan organisme non-  
                       target tertangkap, menyebabkan  ketidak seimbangan ekosistem.
· Populasi ikan menurun: Ikan belum sempat berkembang biak →  
            regenerasi terganggu → risiko overfishing meningkat.
· Produktivitas jangka panjang menurun: Hasil tangkapan akan terus menurun karena stok ikan tidak sempat pulih.
Rubrik Asesmen Sumatif 
	No
	Pertanyaan
	Aspek yang Dinilai
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang

	1
	Apakah penggunaan jaring trawl dapat dianggap berkelanjutan jika dilengkapi dengan perangkat selektif seperti Turtle Excluder Device (TED)? Jelaskan pendapatmu berdasarkan pengetahuan yang kalian miliki?
	  Ketepatan Konsep
	Menjelaskan dengan tepat bahwa penggunaan alat tangkap trawl yang menggunakan TED bisa dianggap  berkelanjutan dan menjelaskan alasannya yaitu mengurangi tangkapan sampingan, menghindari kerusakan habitat dasar laut, meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan perikanan

	Menjelaskan dengan tepat tapi belum lengkap
	Penjelasan kurang tepat atau tidak memberikan penjelasan
	Jawaban tidak sesuai atau tidak menjawab

	2
	Sebutkan 2 tujuan utama penerapan alat tangkap selektif ?
	Relevansi dan kejelasan tujuan
	Menyebut 2 tujuan utama dengan jelas: keberlanjutan sumber daya & meminimalkan tangkapan samping (bycatch)
	Menyebut 2 tujuan, namun kurang jelas
	Menyebut hanya 1 tujuan atau tidak relevan
	Tidak menyebutkan tujuan

	3
	Bandingkan karakteristik alat tangkap selektif & tidak selektif?
	Perbandingan dan Analisis
	Menyampaikan perbandingan logis, menggunakan istilah teknis (bycatch, juvenile, keberlanjutan), serta menunjukkan pemahaman dampak jangka panjang
	Perbandingan cukup jelas, namun belum menggunakan istilah teknis dengan tepat
	Perbandingan minim, atau hanya menyebut satu sisi
	Tidak ada perbandingan atau jawaban tidak relevan

	4
	Sebutkan 2 alasan pentingnya pengaturan ukuran mata jaring
	Argumen dan Penalaran
	Menyebut 2 alasan kuat (misalnya: menjaga populasi ikan, menghindari tangkapan ikan kecil) dan dikaitkan dengan dampak ekologis
	Menyebut 2 alasan tetapi tanpa penjelasan ekologis
	Menyebut 1 alasan kurang tepat
	Tidak memberikan alasan atau tidak relevan

	5
	Dampak penggunaan jaring dengan mata jaring lebih kecil dari ketentuan
	Dampak terhadap ekosistem
	Menjelaskan dampak ekologis secara menyeluruh: tangkapan berlebih (overfishing), rusaknya populasi juvenil, dan dampak jangka panjang
	Menjelaskan 1–2 dampak utama secara umum
	Dampak disebutkan namun dangkal/tidak jelas hubungannya
	Tidak menjelaskan dampak atau menyebutkan informasi yang salah


Keterangan: (4) Sangat Baik, (3) Baik; (2) Cukup; (1) Kurang.
  Skor maksimal = 20. Contoh konversi dari skor menjadi nilai
 Jika skor perolehan 15, maka nilai yang diperoleh 15/20 x100 = 75,00
Keterangan Hasil Sumatif
	Nilai
	Kesimpulan dan Tindak Lanjut

	< 60
	Belum mencapai tujuan pembelajaran, perlu tindak lanjut berupa pemberian pendampingan dalam mempelajari kembali sebagian besar kriteria

	61 -74
	Hampir mencapai tujuan pembelajaran, perlu tindak lanjut berupa pemberian pendampingan dalam mempelajari kembali kriteria yang diperlukan

	75 -87
	Sudah mencapai tujuan pembelajaran

	88 -100
	Sudah mencapai tujuan pembelajaran, perlu tindak lanjut berupa tantangan (challenge)


									…………,..........................
	Mengetahui, 							Guru Mata Pelajaran
            Kepala Sekolah

        ………………………………..						………………………………...


Materi Pembelajaran


Jenis-Jenis alat tangkap yang dilarang 
Definisi alat penangkap ikan menurut PERMEN KP nomor 71 tahun 2016 adalah sarana dan perlengkapan atau benda-benda lainnya yang dipergunakan untuk menangkap ikan. Alat penangkap ikan terbagi menjadi 10 kelompok jenis, yaitu: a. jaring lingkar (surrounding nets); b. pukat tarik (seine nets); c. pukat hela (trawls); d. penggaruk (dredges); e. jaring angkat (lift nets); f. alat yang dijatuhkan (falling gears); g. jaring insang (gillnets and entangling nets); h. perangkap (traps); i. pancing (hooks and lines); dan j. alat penjepit dan melukai (grappling and wounding). Alat penangkap ikan dapat mengancam keberlanjutan sumberdaya perikanan. Selain dapat merusak habitat, alat penangkap ikan juga dapat menyebabkan kepunahan bagi spesies tertentu.Pelarangan pengoperasian alat tangkap disesuaikan dengan sifat alat tangkap, tingkat selektivitas dan kapasitas alat tangkap, serta wilayah penangkapan. Sifat alat penangkap ikan terdiri dari: 
a. Statis, yaitu alat tangkap yang dipasang menetap dan tidak dipindahkan untuk jangka  waktu lama. 
b. Pasif, yaitu alat tangkap yang dipasang menetap dalam waktu singkat. 
c. Aktif, yaitu alat tangkap yang dioperasionalkan secara aktif dan bergerak. 
Kebijakan dalam pelarangan pengoperasian alat tangkap seringkali  mempertimbangkan selektivitas dan kapasitas suatu alat tangkap. Selektivitas dan kapasitas suatu alat tangkap ditentukan berdasarkan ukuran mata (mesh size), bukaan mulut, Panjang tali ris atas, luasan, dan jumlah mata pancing. 
Permen KP No 71 Tahun 2016 menetapkan bahwa alat tangkap yang dapat 
mengganggu dan merusak keberlanjutan sumberdaya ikan, terdiri dari: 
· Pukat tarik (seine nets), yang meliputi dogol (danish seines), scottish seines,  
     pair seines, cantrang, dan lampara dasar. 
· Pukat hela (trawls), yang meliputi pukat hela dasar (bottom trawls), pukat hela dasar berpalang (beam trawls), pukat hela dasar berpapan (otter trawls), pukat hela dasar dua kapal (pair trawls), nephrops trawl, pukat hela dasar udang (shrimp trawls), pukat udang, pukat hela pertengahan (midwater trawls), pukat hela pertengahan berpapan (otter trawls), pukat ikan, pukat hela pertengahan dua kapal (pair trawls), pukat hela pertengahan udang (shrimp trawls), dan pukat hela kembar berpapan (otter twin trawls). 
· Perangkap, yang meliputi Perangkap ikan peloncat (aerial traps) dan 
Muro ami. 
· Pukat tarik adalah jaring yang sangat panjang, dengan atau tanpa kantung di tengah, yang dipasang dari pantai atau dari perahu untuk mengelilingi daerah tertentu dan dioperasikan dengan dua tali (panjang) yang dipasang di ujungnya (untuk diangkut dan menggiring ikan). FAO menyatakan bahwa pukat tarik cenderung menangkap spesies pada perairan dangkal dekat pantai. Daerah tersebut sering menjadi tempat pemijahan atau persemaian. Pengoperasian alat tangkap di daerah-daerah seperti itu dapat mengganggu kegiatan pembiakan dan sering mengarah pada penangkapan juvenile. 
· Pukat hela merupakan alat tangkap berbahan jaring berbentuk kerucut yang ditarik oleh satu atau dua kapal. Biasanya jaring memiliki dua sayap lateral yang memanjang ke depan. Mulut pukat dibingkai oleh headline dan groundrope. Alat tangkap ini dirancang untuk menangkap spesies yang hidup di atau dekat bagian dasar perairan. Kontak dasar perairan dengan alat tangkap diperlukan untuk operasi penangkapan yang sukses. Pukat hela berinteraksi secara fisik dengan sedimen dasar,sehingga dapat mengakibatkan penghilangan atau kerusakan organisme hidup yang tidak bergerak (termasuk rumput laut dan karang) serta dalam kasus perpindahan permukaan batu yang tidak rata atau benda-benda besar lainnya. Pada dasar berpasir/berlumpur, sedimen akan tersuspensi ke massa air. Dampak lain dari pengoperasian pukat hela pada spesies dapat berupa penangkapan dan pemindahan dari ekosistem organisme berukuran kecil dan spesies non-target, yang akan dibuang di laut (discard catch). Dampak penangkapan organisme kecil dan tertangkapnya target yang tidak diinginkan dapat dikurangi dengan cara menggunakan ukuran mata jaring yang lebih besar pada bagian-bagian pukat hela (trawls). 
· Perangkap dapat berupa jaring stasioner besar dimana alat tangkap tersebut  menahan ikan atau ikan masuk secara sukarela dan terhambat untuk meloloskan diri. Perangkap dirancang sedemikian rupa sehingga pintu masuk ikan menjadi alat yang tidak bisa sebagai jalur meloloskan diri. Bahan-bahan yang dapat dijadikan sebagai perangkap antara lain: kayu, bambu, kawat, dan jaring. Salah satu jenis perangkap yaitu Aerial traps.
· Aerial traps merupakan alat tangkap untuk target ikan peloncat dan ikan layang yang dapat ditangkap di permukaan dalam kotak, rakit, perahu dan jaring (verandah nets). Terkadang ikan-ikan ditakuti untuk membuat mereka melompat keluar dari air. Aerial traps pada umumnya dioperasikan di zona pesisir baik di pedalaman, di muara dan perairan laut. Alat tangkap tersebut biasanya dipasang pada permukaan perairan. Dampak negatif alat tangkap perangkap terhadap lingkungan relatif rendah, juvenile yang ditangkap atau spesies yang berukuran kurang dapat dilepaskan dengan kondisi masih hidup. Namun dampak merusak yang dapat ditimbulkan oleh perangkap yaitu apabila alat tangkap tersebut hilang/ tidak diangkat kembali oleh nelayan, maka alat tangkap tersebut akan terus- menerus menangkap ikan, dan hal tersebut dinamakan ghost fishing.

Kriteria Alat Tangkap Ramah Lingkungan 
Alat tangkap ramah lingkungan adalah alat tangkap yang dapat menangkap hasil tangkapan tanpa mengganggu kelestarian sumberdaya ikan. Salah satu indikatornya adalah dapat selektif dalam menangkap ikan. Alat tangkap selektif adalah alat tangkap yang mampu menangkap ikan yang sudah layak tangkap baik dari segi umur maupun ukuran, dan dapat meloloskan (tidak bisa menangkap) ikan yang tidak layak tangkap, ikan yang dilindungi, dan ikan yang tidak diinginkan tanpa melukai atau membunuhnya. Selektivitas alat tangkap dibagi menjadi dua, yaitu: 
· Selektif positif terhadap ukuran dan spesies. Alat tangkap yang hanya menangkap ukuran dan spesies ikan tertentu dari satu atau beberapa populasi ikan yang layak tangkap, disebut alat tangkap yang selektif positif terhadap ukuran dan jenis. 
· Selektif negatif terhadap ukuran dan spesies 
Alat tangkap yang hanya menangkap ukuran ukuran ikan tertentu dari satu populasi ikan yang belum layak tangkap, disebut alat tangkap yang selektif negatif terhadap ukuran dan spesies. 
Menghitung Tingkat Keramahan Alat Tangkap 
Penentuan alat tangkap yang ramah lingkungan dapat dilakukan dengan cara menghitung nilai selektivitas alat tangkap. Selektivitas adalah kemampuan suatu alat tangkap untuk menangkap spesies ikan ukuran tertentu dari suatu populasi. Hingga saat ini selektivitas digunakan sebagai alat penting dalam pengelolaan sumberdaya perikanan karena mudan dalampenerapannya. FAO menjelaskan seberapa penting penggunaan alat dan dan metode penangkapan yang selektif untuk mengurangi  sampah perikanan, hasil tangkapan yang dibuang ke laut dan hasil tangkapan bukan  target serta dampak bagi spesies tersebut. Himbauan ini bertujuan untuk menjaga kelestarian sumberdaya ikan yang pada akhirnya dapat memberikan jaminan keberlanjutan perikanan. Kajian selektivitas secara global telah banyak dilakukan dan hasilnya dijadikan dasar dalam penerapan dan perbaikan performa selektivitas teknik alat tangkap. Contoh pada perikanan trawl menghasilkan pengembangan alat pereduksi hasil tangkapan sampingan dan perikanan gillnet melalui perbesaran ukuran mata jaring
Selektivitas Alat Penangkap Ikan
Selektivitas alat tangkap adalah dalam rangka untuk mewujudkan perikanan tangkap yang berkelanjutan (sustainable fisheries capture) sesuai dengan ketentuan pelaksanaan perikanan yang bertanggung jawab (FAO Code of conduct for Responsible Fisheries/CCRF) maka eksploitasi sumberdaya hayati laut harus dapat dilakukan secara bertanggung jawab (Responsible fisheries). Berdasarkan data dari SOFIA (The State of World Fisheries and Aquaculture) menyatakan bahwa 5 % dari perikanan dunia dalam status deplesi atau penurunan produksi secara terus menerus, 16 % telah dieksploitasi secara berlebihan dan melampaui batas optimum produksi,
52 % telah penuh eksploitasi, 23 % pada tahap moderat yang artinya produksinya masih dapat ditingkatkan meskipun dalam jumlah yang kecil, 3
% sumberdaya ikan masih dibawah tingkat eksploitasi. Secara umum ada dua jenis kriteria selektivitas yaitu selektivitas ukuran dan selektivitas jenis dengan kriteria jelek dan baik :
1. Selektivitas alat penangkap ikan lebih dari tiga spesies dengan ukuran yang berbeda jauh
2. Selektivitas alat penangkap ikan tiga spesies dengan ukuran yang berbeda jauh
3. Selektivitas alat penangkap ikan kurang dari tiga spesies dengan ukuran yang kurang lebih sama
4. Selektivitas alat penangkap ikan kurang dari tiga spesies dengan ukuran yang kurang lebih sama
5. Selektivitas alat penangkap satu spesies saja dengan ukuran yang kurang lebih sama[image: ]

	  Gambar 1. : Berbagai teknik penangkapan ikan menguras isi laut dan selektifitasnya             
             Sumber : Dokumen pribadi

              Ukuran Alat Penangkap Ikan
[image: ]



  


                                   Gambar 2 : Hanya ikan yang sesuai dengan bukaan mata jaring yang tertangkap 
                                   Sumber : Dokumen pribadi


Ukuran alat tangkap menjadi prioritas utama suatu keberhasilan dalam hal penangkapan ikan. Ditinjau dari hubungan panjang berat menyimpulkan bahwa selektivitas alat tangkap dapat ditingkatkan dengan menggunakan mata jaring yang sesuai dengan ukuran ikan yang perikanan yang siap panen, khusus untuk penangkapan ikan dengan sero, maka ikan-ikan yang kecil harus tetap dibiarkan untuk hidup. Maka itu ikan yang tertangkap adalah ikan seukuran dengan bukaan mata jaring. Ikan akan terjerat setelah meronta mundur karena ujung depan kepalanya masuk ke dalam mata jaring.

Media pembelajaran:
· Buku dan Bahan Ajar
· Video (youtube)
· Power Point











[bookmark: _heading=h.j90a6rrsu5sj]      Glosarium 

	By catch 	
	Hasil tangkapan sampingan/bukan target utama tangkapan

	Discard catch
	Hasil tangkapan yang dibuang kembali ke laut

	Ekosistem 
	Keanekaragaman suatu komunitas dan lingkungannya yang berfungsi sebagai suatu satuan ekologi dalam alam

	Ghost Fishing

	Proses penangkapan yang terjadi akibat alat tangkap yang hilang 
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